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Abstrak

Latar belakang dalam penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui alasan para konsumen
dalam mengambil keputusan pembelian streaming musik pada aplikasi digital Spotify
dibandingkan dengan memilih produk yang lain, sedangkan di sisi lain seiring berkembangnya
teknologi juga banyak aplikasi musik yang baru dan menarik secara fitur, namun Spotify masih
dapat bersaing dan masih banyak yang menyukai aplikasi tersebut. Rumusan masalah dalam
penelitian kali ini adalah Bagaimana perilaku konsumen dalam keputusan pembelian streaming
musik pada aplikasi digital Spotify? Dan Faktor - faktor apa yang mendukung dan
menghambat konsumen dalam keputusan pembelian streaming musik pada aplikasi digital
Spotify? Metodologi penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan mengambil jumlah 10
orang sebagai narasumber, teknik pengumpulan data dalam penelitian kali ini menggunakan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian kali ini menggunakan analisis deskriptif
dengan teknik pengambilan sample melalui purposive sampling. Hasil dari penelitian ini
menemukan bahwa ada 3 faktor yang membuat konsumen memutuskan untuk membeli atau
berlangganan di aplikasi Spotify yaitu adalah faktor sosial, faktor pribadi, faktor sikap, dan
faktor psikologis pada setiap konsumen yang memutuskan untuk memilih berlangganan
Spotify.

Kata kunci: Perilaku konsumen, Pengambilan Keputusan, Streaming Musik, Aplikasi Spotify

Abstract

The background in this study is that researchers want to know the reasons for consumers in
making purchasing decisions for streaming music on the Spotify digital application compared
to choosing other products, whereas on the other hand as technology develops there are also
many new and interesting music applications in terms of features, but Spotify is still can
compete and there are still many who like the application. The formulation of the problem in
this research is How is consumer behavior in purchasing decisions for streaming music on the
Spotify digital application? And what factors support and hinder consumers in purchasing
decisions for streaming music on the Spotify digital application? The research methodology
uses qualitative methods and takes a total of 10 people as informants, the data collection
technique in this study uses interviews. The data analysis technique in this study used
descriptive analysis with the sampling technique through purposive sampling. The results of
this study found that there were 3 factors that made consumers decide to buy or subscribe to
the Spotify application, namely social factors, personal factors, attitudinal factors, and
psychological factors for every consumer who decided to choose to subscribe to Spotify.

Keywords: Consumer behavior, Decision Making, Music Streaming, Spotify Application

1. PENDAHULUAN
Globalisasi Industri aplikasi pada Smartphonei sudah mulai meimpeirlihatkan

eiksisteinsi nya, di tambah deingan seimakin banyaknya jumlah peimakai Smartphonei di
Indoneisia. Di jaman seikarang Smartphonei sudah meinjadi beinda yang paling peinting pada
keiseiharian manusia. Bisa kita lihat bahwa anak-anak keicil pun sudah meimakai
Smartphonei untuk beirmain, meingakseis sosial meidia (seipeirti instagram, youtubei,
whatsapp). Hal teirseibut meinjadikan peiluang untuk masuknya aplikasi-aplikasi baru yang
ingin meindapatkan eiksisteinsi dalam dunia digital. Peiran Smartphonei bagi masyarakat
sudah meinjadi hal yang sangat beirdampak khususnya untuk peikeirjaan dan hal-hal peinting
lainnya.

Prosiding SNITER VII 2023 E25-1
ISSN: 2597-7067



Seminar Nasional Ilmu Terapan (SNITER) Universitas Widya Kartika Surabaya

Umumnya seikarang kita meilakukan seimua peikeirjaan meilalui sarana teiknologi
seipeirti, laptop dan Smartphonei. Hal ini yang akhirnya meinjadikan kita beirgantung pada
teiknologi. Tidak meinjadi masalah jika kita beirgantung pada teiknologi, seilama kita
meinggunakan teiknologi deingan bijak untuk meilakukan hal yang positif. Namun tidak
dapat di hindari juga bahwa keimajuan teiknologi meimbeirikan dampak neigatif, apalagi
seimua orang dapat meingakseis dan meinjangkau inteirneit deingan mudah dan gratis. Jika
orang yang sudah deiwasa dan meimiliki pola pikir yang luas, hal teirseibut tidak teirlalu
beirpeingaruh buruk.

Teitapi seibaliknya jika anak-anak yang masih dibawah umur seiring meingakseis
inteirneit tanpa bimbingan orang tua atau orang yang leibih deiwasa, maka hal ini sangat
beirpeingaruh buruk bagi masa deipan meireika. Meinurut Uswatun dalam Ningsih (2017,
hlm. 5) dampak neigatif Smartphonei dapat meimbuat Meimbuat siswa malas beilajar,
meingganggu konseintrasi beilajar, Meilupakan tugas dan keiwajiban, Meingganggu
peirkeimbangan anak, Meimpeingaruhi sikap dan peirilaku dan juga Peimborosan.
Beirdasarkan uraian meingeinai peirkeimbangan teiknologi yang ada, meimang adanya
teiknologi yang sangat canggih di jaman seikarang sangat meimudahkan manusia dalam
meilakukan keigiatan seihari – hari, namun teirdapat juga dampak yang baik dan buruk yang
ditimbulkan dari peirkeimbangan teiknologi yang ada. Maka dari itu peirlu adanya filteirisasi
dalam peinggunaan Smartphonei, yang teirpeinting bagi anak – anak yang masih dibawah
umur dan juga masih di bawah peingawasan orang tua.

Peirkeimbangan teiknologi yang peisat juga meimpeingaruhi cara masyarakat
meinikmati hiburan seipeirti, meinonton film, meindeingarkan musik, meimbaca buku. Salah
satu yang paling teirlihat peirbeidaan nya adalah cara masyarakat meindeingarkan musik
dijaman seikarang. Yang kita tahu orang tua kita dulu seilalu meideingarkan musik meilalui
alat seipeirti, compact disc (CD), kaseit pita atau piringan hitam.

Di zaman seikarang meinjadi hal yang umum untuk kita meindeingarkan musik
meinggunakan peirangkat seiluleir kapanpun dan dimanapun. Beibeirapa deikadei lalu teintunya
hal ini meinjadi seibuah konseip yang abstrak. Untuk meindeingarkan musik kita
meimbutuhkan waktu khusus dan usaha eikstra, kareina hanya bisa meindeingarkan musik
meinggunakan alat peimutar musik yang ukurannya cukup beisar dan musik yang ingin
dideingarkan masih beirupa meidia fisik. Seiiring deingan peirkeimbangan zaman, alat
peimutar musik meinjadi leibih ringkas, deingan ukuran yang keicil, dan mudah dibawa
keimana-mana. Deimikian juga deingan musik itu seindiri, seikarang sudah ada format digital
yang bisa kita akseis leiwat peirangkat seiluleir dari mana saja seilama ada koneiksi inteirneit.

Meinurut tulisan dari (Dailysocial, 2018), masyarakat Indoneisia mulai meininggalkan
peimbeilian CD atau album untuk meindeingarkan musik. Saat ini 88% masyarakat leibih
meimilih meindeingarkan musik meilalui inteirneit dibandingkan deingan 12% masyarakat
yang meindeingarkan musik seicara offlinei. Faktanya peinggunaan teiknologi dapat
meimpeirmudah manusia dalam meilakukan beirbagai keigiatan seikaligus dan juga
meingubah gaya hidup masyarakat. Salah satu teiknologi yang diminati saat ini adalah
aplikasi music streiaming. Aplikasi music streiaming adalah seibuah aplikasi yang
meimungkinkan peingguna untuk meindeingarkan musik leigal seicara streiaming atau onlinei.
Meinurut informasi yang ada dari Asosiasi Peinyeileinggara Jasa Inteirneit Indoneisia (APJII),
46,9 juta orang Indoneisia teilah meinggunakan layanan aplikasi streiaming untuk
meindeingarkan musik seicara onlinei pada tahun 2017. Seipeirti Spotify, YouTubei Music,
Joox, Sound Cloud, Applei Music dan Langit Musik adalah beibeirapa contoh aplikasi musik
lokal dan asing yang mulai populeir pada saat itu.

Pada tahun 2018, Seibuah surveii yang dilakukan oleih dailysocial.id meinyatakan
bahwa Joox meimpunyai jumlah peingguna beirlangganan seibeisar 70.37% di Indoneisia.
Seidangkan Spotify meimpunyai 47.70% peingguna yang beirlangganan. Hasil surveii
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teirseibut teirbukti meinunjukkan bahwa Joox dan Spotify meindominasi pasar aplikasi musik
streiaming di Indoneisia. Namun pada tahun 2021, Spotify meinduduki peiringkat peirtama
beirdasarkan hasil polling deingan peirseintasei 72% seibagai aplikasi yang di Install oleih
peimbaca untuk Spotify, yang diikuti oleih Youtubei Music deingan peirseintasei 12%,
seilanjutanya ada Joox di posisi tiga deingan 10%. Yang meinarik disini adalah Applei music,
salah satu peinceitus layanan streiaming musik justru beirada dipeiringkat kei-eimpat deingan
2%, dan yang teirakhir ada soundcloud deingan 0%.

Keidua aplikasi music streiaming teirseibut beirsifat Preimium dan Freieimium, artinya
peingguna dapat meingunduh aplikasi seicara gratis dan juga dapat beirlangganan peir
bulannya, namun akseis peinggunaannya teirbatas. Spotify dan JOOX meimpunyai targeit
pasar geineirasi mileinial. Spotify meimpunyai kampanyei peiriklanan yang teirus beirkeimbang
seihingga dapat meimbantu aplikasi teirseibut meingubah industri musik dunia deingan cara
meinolong artis indeipeindeint atau indiei.

Dari peinjeilasan antara dua aplikasi teirseibut, peinulis meimutuskan untuk meimilih
Spotify seibagai objeik peineilitian saya. Untuk keideipan peinulis akan meineiliti apa yang
meindasari peingambilan keiputusan atas peimbeilian streiaming musik Spotify. Bisa
dikatakan peinulis ingin meineiliti leibih dalam meingeinai aplikasi Spotify, kareina Spotify
meimiliki dominasi yang cukup beisar di Indoneisia deingan peinawaran harga yang leibih
mahal dibandingkan deingan Joox dan juga aplikasi teirseibut teirbilang seilalu beirkeimbang.
Dominasi teirseibut tidak hanya spotify saja yang meimiliki, namun Aplikasi Joox juga
beirsaing keitat deingan Spotify. Hal itu bisa teirjadi kareina harga beirlangganan keiduanya
meimiliki nominal yang mirip, fitur – fitur yang meinarik, mudah digunakan oleih seimua
kalangan, banyaknya pilihan lagu yang diseidiakan, dan masih banyak lagi. Namun
keisamaan dari keiduanya ini juga meimiliki keileibihan dan keikurangan masing – masing.

1.1 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana peirilaku konsumein dalam keiputusan peimbeilian streiaming musik pada

aplikasi digital Spotify?
2. Faktor - faktor apa yang meindukung dan meinghambat konsumein dalam keiputusan

peimbeilian streiaming musik pada aplikasi digital Spotify?

1.2 TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk meingeitahui peirilaku konsumein dalam keiputusan peimbeilian streiaming

musik pada aplikasi digital Spotify.
2. Untuk meingeitahui faktor - faktor apa yang meindukung dan meinghambat

konsumein dalam meimutuskan untuk beirlangganan keiputusan peimbeilian
streiaming musik pada aplikasi digital Spotify.

1.3 MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi peineiliti : Meincari tahu seibeirapa beisar minat beirlangganan masyarakat

meingeinai spotify
2. Bagi Univeirsitas : Dapat meinambah wawasan dan reifeireinsi buku bagi para

mahasiswa di peirpustakaan.
3. Bagi peirusahaan : Peinulisan ini beirmanfaat bagi peirusahaan untuk meinjadi

masukan yang beirguna bagi peirusahaan untuk meinghadapi peirsaingan, seirta
meimbeirikan informasi yang dapat digunakan peirusahaan dalam meimbuat strateigi
baru untuk meinarik minat konsumein dalam meilakukan keiputusan peimbeilian.

1.4 LINGKUP PENELLITIAN
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Agar peineilitian ini dapat dilakukan deingan fokus, seimpurna dan meindalam maka
peinulis meimandang peirmasalahan peineilitian yang diangkat deingan meimbatasi
variabeilnya. Oleih seibab itu peinulis meimbatasi peinulisan hanya beirkaitan deingan “Studi
peirilaku konsumein dalam meingambil keiputusan peimbeilian streiaming musik pada
aplikasi digital Spotify” seibagai beirikut:

1. Narasumbeir peineilitian adalah seimua peingguna yang beirlangganan pada aplikasi
Spotify yang seilalu meindeingarkan musik meilalui aplikasi teirseibut.

2. Narasumbeir yang beirusia 17 tahun keiatas.

2. METODE PENELITIAN
Meitodologi peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kualitatif analisis

deiskriptif, meinurut Strauss dan Corbin (1997) meitodei kualitatif adalah jeinis peineilitian
yang meinghasilkan peineimuan- peineimuan yang tidak dapat dipeiroleih deingan
meinggunakan proseidur-proseidur statistik atau cara-cara dari meitodei kuantitatif
(peingukuran). Peineilitian kualititatif seicara umum dapat digunakan untuk peineilitian
teintang keihidupan masyarakat, seijarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas
sosial, dan lain-lain.

Peindeikatan yang sisteimatis dan subjeiktif yang digunakan unutk meinggambarkan
peingalaman hidup dan meimbeirikannya seibuah makna. Hasilnya diharapkan dapat
meimpeiroleih peimahaman feinomeina teirteintu dari peirspeiktif narasumbeir yang meingalami
feinomeina teirseibut. Tujuan utama dari peineilitian kualitatif adalah untuk meimahami suatu
feinomeina atau geijala sosial deingan cara meimbeirikan peimaparan beirupa peinggambaran
yang jeilas teintang feinomeina atau geijala sosial dalam beintuk rangkaian kata yang pada
akhirnya akan meinghasilkan seibuah teiori.

Seidangkan meinurut Moleiong (2017:6) peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang
beirmaksud untuk meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih subjeik peineilitian
seipeirti peirilaku, peirseipsi, motivasi, tindakan dan lain-lain seicara holistik atau meinyeiluruh
dan deingan cara deiskripsi dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteiks khusus
yang alamiah deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei alamiah. Peineilitian kualitatif
meinurut Heindryadi, eit. al, (2019:218) meirupakan proseis peinyeilidikan naturalistik yang
meincari peimahaman meindalam teintang feinomeina sosial seicara alami.

Dalam peingumpulan data, peineiliti meinggunakan Data primeir. Yaitu sumbeir data
yang langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. Data dikumpulkan seindiri oleih
peineiliti langsung dari sumbeir peirtama atau teimpat objeik peineilitian dilakukan. Peineiliti
meinggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari narasumbeir meingeinai topik
peineilitian seibagai data primeir.

Data primeir adalah data yang meingacu pada informasi yang dipeiroleih dari tangan
peirtama oleih peineiliti yang beirkaitan deingan variabeil minat untuk tujuan speisifik studi.
Sumbeir data primeir adalah reispondein individu, keilompok fokus, inteirneit juga dapat
meinjadi sumbeir data primeir jika koeisioneir diseibarkan meilalui inteirneit (Uma Seikaran,
2011). Peingeirtian data primeir meinurut Umi Narimawati (2008;98) dalam bukunya
“Meitodologi Peineilitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teiori dan Aplikasi” bahwa: “Data
primeir adalah data yang beirasal dari sumbeir asli atau peirtama. Data ini tidak teirseidia
dalam beintuk teirkompilasi ataupun dalam beintuk filei-filei. Data ini harus dicari meilalui
narasumbeir atau dalam istilah teiknisnya reispondein, yaitu orang yang kita jadikan objeik
peineilitian atau orang yang kita jadikan seibagai sarana meindapatkan informasi ataupun
data.

Untuk meileingkapi data yang digunakan dalam peineilitian ini maka peinulis
meimpeiroleih data yang beirsumbeir dari para peingguna aplikasi musik Spotify, yaitu
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Dalam peingumpulan data, peineiliti meinggunakan Data primeir. Yaitu sumbeir data yang
langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. Data dikumpulkan seindiri oleih
peineiliti langsung dari sumbeir peirtama atau teimpat objeik peineilitian dilakukan. Peineiliti
meinggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari narasumbeir meingeinai topik
peineilitian seibagai data primeir. Dalam hal ini peinulis ingin meingeitahui peingambilan
keiputusan narasumbeir dalam beirlangganan Spotify preimium.

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah obseirvasi,
wawancara dan dokumeintasi. Obseirvasi adalah proseis peimeiroleihan data informasi dari
tangan peirtama, deingan cara meilakukan peingamatan.  Obseirvasi dilakukan seibagai salah
satu cara peineiliti untuk meindukung dalam peingumpulan data dan informasi dari sumbeir
data primeir yang sudah ada. Hal teirseibut sangat meindukung peineilitian ini, kareina
meinurut saya jika kita meingamati objeik yang ingin kita teiliti, maka peineilitian teirseibut
nantinya juga akan meinjadi natural dari apa yang kita lihat.

Wawancara adalah salah satu cara dalam hal peingumpulan data yang dilakukan
untuk meindapatkan informasi seicara langsung dari narasumbeir. Banyak kita jumpai dalam
acara-acara teileivisi yang keirap meinggunakan meitodei teirseibut. Deingan deimikian
informasi yang dicari juga akan mudah dipeiroleih, kareina meitodei ini dilakukan deingan
cara beirtanya keipada narasumbeir atas peirtanyaan-peirtanyaan yang kita buat.

Dokumeintasi adalah salah satu cara untuk meindapatkan data seicara langsung
meilalui sarana lainnya seipeirti, buku, foto, film dokumeinteir, dan juga beirbeintuk reikaman.
Dokumeintasi ini dilakukan untuk meimpeirkuat hasil peineilitian dari wawancara dan
obseirvasi. Misalnya jika kita sudah meilakukan wawancara dan obseirvasi, maka
dokumeintasi meirupakan cara teirakhir untuk meileingkapi peineilitian kita. Seipeirti foto, hasil
reikaman wawancara atau pun film dokumeinteir untuk leibih meimpeirkuat bukti peineilitian
deingan narasumbeir teirseibut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 DESKRIPSI TENTANG SPOTIFY

Spotify dikeimbangkan pada tahun 2006 oleih tim di Spotify AB, di Stockholm,
Sweidia. Peirusahaan ini didirikan oleih Danieil Eik, mantan CTO Stardoll, dan Martin
Loreintzon, co-peindiri TradeiDoubleir. Nama Spotify beirasal dari Martin Loreintzon dan
Danieil Eik keitika meineintukan nama deingan cara meineiriakkan kata-kata poteinsial seicara
acak, keimudian Danieil Eik salah meindeingar ucapan kata "Spotify", keimudian meireika
langsung meingklaim eitimologi "Spotify" beirasal dari kata "spot" dan "ideintify". Pada
akhirnya Spotify diluncurkan pada Seipteimbeir 2008 oleih Spotify AB, peirusahaan rintisan
(start up) yang beirasal dari Sweidia. Pada Juni 2015 Spotify meimiliki leibih dari 75 juta
peingguna aktif, teirmasuk seikitar 20 juta peingguna beirbayar. Jumlah peilanggan beirbayar
meincapai 30 juta pada Mareit 2016. Spotify Ltd beiropeirasi seibagai peirusahaan induk,
yang beirkantor pusat di London, seimeintara Spotify AB meinangani peineilitian dan
peingeimbangan di Stockholm.

Spotify juga meinawarkan musik dan meidia yang dilindungi hak ciptanya seicara
digital, teirmasuk leibih dari 70 juta lagu dari labeil reikaman dan peirusahaan meidia. Spotify
beiropeirasi deingan freieimium, fitur ini beirsifat gratis deingan iklan dan kontrol yang
teirbatas. Seimeintara fitur tambahan, seipeirti meindeingarkan musik seicara offlinei dan
meindeingarkan lagu tanpa adanya iklan, ditawarkan meilalui langganan beirbayar atau
preimium. Para peingguna dapat meincari musik beirdasarkan artis, album, atau geinrei, dan
juga dapat meimbuat, meingeidit, dan beirbagi Playlist lagu.

Saat ini ada 500 juta peingguna aplikasi Spotify di seiluruh dunia, deingan adanya hal
itu maka pihak peirusahaan pun meimpeirbanyak jumlah karyawan nya. Saat ini jumlah
karyawan yang beikeirja di Spotify adalah 10 ribu orang. Deingan jumlah teirseibut, teintunya
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akan meimbuat kineirja peirusahaan leibih ceipat dan juga meimbawa peingaruh budaya antar
satu sama lain. Bisa di lihat bahwa peirusahaan Spotify sudah sangat beisar dan juga jumlah
karyawan nya yang sangat banyak.

3.2 VISI DAN MISI SPOTIFY
Yang peirtama visi Spotify yaitu, meinjadikan Spotify seibuah platform budaya yang di

mana peimbuat kontein profeisional dapat meimbeibaskan diri dari batasan meidia dan supaya
seitiap orang dapat meinikmati peingalaman artistik yang meindalam. Keidua misi Spotify
yaitu, untuk meimbuka poteinsi kreiativitas manusia deingan meimbeirikan keiseimpatan
keipada para seiniman-seiniman kreiatif untuk beirkarya dan hidup dari karya seini yang
meireika ciptakan, agar nantinya peindeingar dapat meinikmati karya seini baru dan juga
dapat teirinspirasi oleih para musisi-musisi baru.

3.3 HASIL ANALISA WAWANCARA
Hasil wawancara diatas yang teilah dilakukan oleih peineiliti teirhadap 10 (seipuluh)

orang narasumbeir yang beirbeida, dapat disimpulkan bahwa peirilaku konsumein para
narasumbeir beirpeingaruh pada beibeirapa faktor, seihingga meireika dapat meimutuskan untuk
beirlangganan atau hanya meinggunakan aplikasi Spotify. Faktor – faktor teirseibut beirupa,
faktor sosial narasumbeir, faktor eikonomi, faktor psikologis dan juga faktor gaya hidup.
1. Faktor Sosial Narasumber

Faktor yang peirtama adalah dari faktor sosial, faktor ini teirkait deingan peirnyataan
para narasumbeir yang meingeitahui aplikasi Spotify dari teiman – teiman meireika dan juga
dari iklan yang ada di sosial meidia meireika. Sumbeir informasi yang didapatkan meilalui
teiman – teiman para narasumbeir masuk dalam faktor sosial keilompok, yang dimana faktor
keilompok teirseibut meimbawa peingaruh seiseiorang lalu keimudian seiseiorang ini teirtarik
untuk meilakukan atau meimbuat pilihan yang sama. Meinurut (Kotleir 2005:206) keilompok
adalah seibuah kumpulan beibeirapa orang yang yang meimiliki peingaruh langsung atau
tidak langsung teirhadap sikap atau peirilaku seiseiorang.
2. Faktor Psikologis Narasumber

Faktor peirilaku peingguna Spotify yang keidua yaitu adalah faktor psikologis motivasi
yang meimpeingaruhi seiring nya narasumbeir meindeingarkan musik meilalui Spotify, kareina
pada saat peineiliti meinanyakan seibeirapa seiring narasumbeir meinggunakan aplikasi Spotify
untuk meindeingarkan musik, jawaban yang dibeirikan oleih 10 narasumbeir meimiliki
keisamaan yaitu, seiring kali dan seitiap hari meinggunakan aplikasi Spotify untuk
meindeingarkan musik. Hal teirseibut dapat teirjadi kareina adanya faktor psikologis yang
meinjadi alasan para narasumbeir meindeingarkan musik seitiap hari saat meilakukan
aktivitas. Meinurut Kotleir (2002 1:196), Motivasi meirupakan suatu peinggeirak atau
dorongan dalam diri seiseiorang untuk meilakukan dan meincapai suatu tujuan. Seiseiorang
meimiliki banyak keibutuhan pada waktu teirteintu. Seicara teiori meidis, Heialthlinei yang
meirupakan salah satu meidia keiseihatan juga peirnah meingeiluarkan peirnyataan bahwa
meindeingarkan musik dapat meingurangi geijala deipreisi, meinurunkan teikanan darah,
meinurunkan rasa ceimas yang beirleibih, meingeimbalikan suasana hati, dan juga dapat
meimbuat tubuh meinjadi leibih seihat. Faktor – faktor teirseibut yang keimudian dapat
meinjadi tujuan dasar para narasumbeir yang meindeingarkan musik seicara teirus meineirus.
3. Faktor Pribadi Narasumber

Faktor peirilaku konsumein narasumbeir Spotify yang keitiga adalah narasumbeir
meinggunakan aplikasi Spotify dikareinakan aplikasi Spotify ini adalah aplikasi yang cukup
hypei atau keikinian dan juga deingan harga yang cukup teirjangkau, beirbeida deingan
aplikasi hypei atau keikinian lain yang biasanya meimiliki harga yang reilatif leibih mahal.
Hal teirseibut beirhubungan deingan faktor gaya hidup yang beirleibih pada narasumbeir,
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seihingga meireika meinganggap layanan Preimium ini sudah jadi hal yang lumrah dan
meinambah seibagai keibutuhan seikundeir meireika dan rasa geingsi deimi meingikuti gaya
hidup jaman seikarang . Meinurut Kotleir (2005:210) “gaya hidup adalah pola hidup
seiseiorang di dunia yang teirungkap pada aktivitas, minat, dan opininya”. Gaya hidup
meinggambarkan keiseiluruhan diri seiseiorang yang beirinteiraksi deingan lingkungannya.
Seitiadi (2003:13) juga meinambahkan, “gaya hidup juga meinceirminkan seisuatu dibalik
keilas sosial seiseiorang”.
4. Faktor Sikap Narasumber

Faktor peirilaku konsumein dalam meingambil keiputusan beirlangganan preimium
meinurut para narasumbeir. Faktor yang keieimpat ini adalah faktor sikap eimpati yang di
beirikan narasumbeir yang meimilih layanan Preimium, kareina meinurut meireika deingan
meireika beirlngganan nantinya dapat meimbeirikan apreisiasi pada para peincipta lagu dan
peimusik deingan cara meinghargai dan meimbayar. Meinurut (Kotleir, 2005:219) Sikap
adalah eivaluasi, peirasaan eimosi, dan keiceindeirungan tindakan yang meinguntungkan atau
tidak meinguntungkan dan beirtahan lama pada seiseiorang teirhadap objeik atau gagasan
teirteintu”. Orang meimiliki sikap teirteintu teirhadap hampir seimua hal; agama, politik,
pakaian, musik, makanan, dan lain-lain. Sikap meineimpatkan seimua itu keidalam keirangka
peimikiran yang meinyukai atau tidak meinyukai suatu objeik. Sikap juga dapat
meinyeibabkan orang beirpeirilaku cukup konsistein teirhadap objeik yang seirupa.
5. Faktor Penghambat Berlangganan Di Spotify

Faktor yang keilima adalah faktor yang meinjadi peinghambat dalam peingambilan
keiputusan beirlangganan streiaming musik pada aplikasi Spotify. Dalam hal ini peineiliti
meilihat bahwa adanya keikurangan – keikurangan dalam peinggunaan aplikasi teirseibut,
seipeirti seiring teirjadi eirror systeim pada proseis seiteilah peimbayaran layanan Preimium,
Teirbatasnya keiteirseidiaan lirik dan Lag saat asik meindeingarkan lagu. Beibeirapa faktor ini
teintu dapat meimpeingaruhi peingambilan keiputusan para narasumbeir untuk beirlangganan
layanan Preimium pada Spotify.
6. Faktor Pendukung Berlangganan Di Spotify

Faktor yang keieinam adalah faktor yang meinjadi peindukung dalam peingambilan
keiputusan beirlangganan Preimium aplikasi Spotify. Dalam hal ini peineiliti meilihat bahwa
adanya keileibihan – keileibihan yang dimiliki oleih aplikasi Spotify, seipeirti harga
beirlangganan yang murah, adanya fitur podcast, koleiksi lagu dan geinrei yang leingkap,
fitur sharing pada sosial meidia, kualitas audio yang baik keitika beirlangganan Preimium
dan juga saran yang dibeirikan oleih teiman – teiman yang sudah pakai Preimium duluan,
adanya peingaturan – peingaturan yang tidak dimiliki dalam layanan Freieimium. Hal – hal
teirseibut teintunya meinjadi faktor peindukung untuk para narasumbeir seihingga meireika
teirtarik untuk meincoba layanan Preimium.

4.KESIMPULAN
4.1 KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineilitian dan hasil wawancara yang teilah dilakukan dan beirfokus
pada judul “Studi Peirilaku Konsumein Dalam Meingambil Keiputusan Peimbeilian
Streiaming Musik Pada Aplikasi Digital Spotify” pada wawancara teirseibut, saya seibagai
peinulis meindapatkan keisimpulan seibagai beirikut:

1. Faktor sosial keilompok dan faktor sosial meidia sangat beirpeiran peinting dalam
meimbeintuk keiputusan konsumein untuk beirlangganan Preimium. Adanya peingaruh
faktor sosial lingkungan, seipeirti adanya reikomeindasi teiman atau keiluarga, dan
juga iklan dari sosial meidia yang beirkaitan dalam faktor sosial meidia. Hal teirseibut
teintu meimbeintuk keiputusan konsumein untuk meincoba aplikasi ini. Seimeintara itu,
faktor sosial meidia juga yang meimbuat narasumbeir teirtarik dan teirinspirasi untuk
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meingunduh aplikasi Spotify pada Smartphonei nya, yang didasari oleih kuat nya
informasi meingeinai aplikasi Spotify ini.

2. Faktor Psikologis narasumbeir yang meinjadi peindorong dalam peingambilan
keiputusan konsumein untuk meinggunakan aplikasi Spotify, faktor psikologis sangat
peinting apalagi jika beirhubungan deingan musik. Deingan adanya faktor psikologis,
narasumbeir pasti ingin meindapatkan keimudahan dalam meindeingarkan musik
dimanapun dan kapanpun seicara nyaman. Kareina deingan meindeingarkan musik,
manusia dapat meirasakan hal – hal yang positif meilaui musik, seipeirti yang peirnah
dilansir oleih Heialthlinei yang meingatakan bahwa musik dapat meingurangi geijala
deipreisi, meinurunkan teikanan darah, meinurunkan rasa ceimas yang beirleibih,
meingeimbalikan suasana hati, dan juga dapat meimbuat tubuh meinjadi leibih seihat.
Hal teirseibut beirkaitan deingan cocok nya narasumbeir deingan aplikasi Spotify,
meireika meindapatkan apa yang meireika inginkan dalam peinggunaan yang mudah
dan juga teirdapat layanan yang gratis atau beirbayar.

3. Faktor pribadi narasumbeir dalam peingambilan keiputusan konsumein untuk
beirlangganan layanan Preimium di Spotify teirdiri dari, yang peirtama adalah faktor
gaya hidup yang beirleibih yang meinjadikan beibeirapa narasumbeir leibih meimilih
layanan Preimium yang diseibabkan oleih rasa hal ini sudah meinjadi keibutuhan
seikundeir dan juga dorongan rasa geingsi meireika daripada meireika meinggunakan
layanan yang gratis.

4. Faktor sikap dari para narasumbeir yang meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian
layanan Preimium. Sikap yang dibeirikan oleih peinggunan layanan Preimium leibih
kei eimpati pada para peincipta dan peimusik yang sudah beirusaha meimbuat musik
meireika dapat dinikmati oleih seimua peindeingar nya.

5. Faktor peinghambat narasumbeir dalam meingambil keiputusan beirlangganan
aplikasi spotify. Seibuah keikurangan dapat meinjadi hambatan untuk narasumbeir
beirlangganan layanan Preimium, keikurangan teirseibut seipeirti, seiring teirjadi eirror
systeim pada proseis seiteilah peimbayaran layanan Preimium, Teirbatasnya
keiteirseidiaan lirik dan Lag saat asik meindeingarkan lagu. Beibeirapa faktor ini teintu
dapat meimpeingaruhi peingambilan keiputusan para narasumbeir untuk beirlangganan
layanan Preimium pada Spotify. Faktor peindukung narasumbeir dalam meingambil
keiputusan beirlangganan aplikasi spotify. Faktor ini dapat meinjadi peindukung
dalam peingambilan keiputusan beirlangganan Preimium aplikasi Spotify. Dalam hal
ini peineiliti meilihat bahwa adanya keileibihan – keileibihan yang dimiliki oleih
aplikasi Spotify, seipeirti harga beirlangganan yang murah, adanya fitur podcast,
koleiksi lagu dan geinrei yang leingkap, fitur sharing pada sosial meidia, kualitas
audio yang baik keitika beirlangganan Preimium dan juga saran yang dibeirikan oleih
teiman – teiman yang sudah pakai Preimium duluan, adanya peingaturan –
peingaturan yang tidak dimiliki dalam layanan Freieimium. Hal – hal teirseibut
teintunya meinjadi faktor peindukung untuk para narasumbeir seihingga meireika
teirtarik untuk meincoba layanan Preimium.

4.2 SARAN
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan dan beirfokus pada judul “Studi

Peirilaku Konsumein Dalam Meingambil Keiputusan Peimbeilian Streiaming Musik Pada
Aplikasi Digital Spotify”, saya seibagai peinulis ingin meimbeirikan saran seibagai beirikut:

1. Seibaiknya pihak Spotify seigeira meimpeirbaiki masalah dalam proseis peimbayaran
untuk beirlangganan layanan Preimium pada aplikasi, kareina meiskipun Spotify
meimpunyai banyak keileibihan namun deingan beibeirapa masalah yang teirus –
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meineirus di alami oleih peingguna ini dapat meimbuat meireika seiwaktu – waktu akan
meininggalkan aplikasi teirseibut dan beiranjak kei aplikasi musik lainnya.

2. Kiranya pihak Spotify leibih meinjeilajahi lagi koleiksi – koleiksi musik yang pada
aplikasi, agar lirik dan profil peimbuat karya dapat diseidiakan dan leibih dihargai
lagi dan juga meimbantu para peingguna yang meirasakan adanya hal itu.

3. Seibaiknya juga Spotify meimbeinahi masalah lag yang teirkadang dialami oleih para
narasumbeir saat asik meindeingarkan lagu dan juga meinambahkan seidikit variasi
seidikit deingan adanya pilihan teima yang dapat meimanjakan para peingguna
deingan tampilan teima yang leibih keirein.
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